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PENINGKATAN SINTASAN DAN KETAHANAN LARVA
UDANG WINDU (Penaeus ntonodon) MELALUI

PENAMBAHAN BAKTERI Vibrio harueyi KE DALAM PAKAN MIKRO

Zafran"). Des Roza*) dan Ketut Suwirva*)

ABSTRAK

Vibriosis nrerrulrakan kenclala utarna yang dihadapi para pengelola hatcheri dalarn mem-
procluksi benih uctang. Vaksinasi diyakini tnerupakan suatu tnetoda yang efektif untuk mening-
katkan ketahanan udang terhadap infeksi bakteri. Di Loka Penelitian Perikanan Gondol, Bali,
telah dilakukarr penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan bakteri Vibrio harueyi yang
sudah climatiknn ke dalam pakan mikro terhadap sintasan larva udang windu sampai statlia PL-1
dar.r dilarrjut,kan dengan uji tantang selarna lima hari menggunakan bakteri V. harueyi hidup.
Konsentrasi V. harueyi clalam pakan mikro adalah 0.05'2,' (A), 0,5%, (B), 5% (C) clan 0% (tanpa
perrambahan V. harw),i) sebagai kontrol. Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak
Iengkap clengan tiga ulangan. Penelitian terbagi atas dua percobaan. Pada percobaan pertama
hanya diberi pakan mikro sedang pada percobaan ke dua selain pakan mikro juga cliberikan
pakan alani Ch,aeto('ero,s sp. Sintasan larva pada percobaan pertama masiug-masing adalah
54,33%, (A). 49,00%, (B), 49.33%, (C), dan 39,00'Z' (Kontrol), dan setelah uji tantang selama lima
hari rnasing-rnasing adalah 84,8'2, (A). 81,9'2,' (B), 78.1"/u (C), dan 60,0'Zn (kontrol). Pada percobaan
ke dua. rntn-r'ata sitrtasan masing-nrasing perlakuan adalah 6.c),00'Z' (A), 56,00%, (B), 55.00'Zo (C),
dan .40.67'1, (Kont.rol), dan setelah uji tantang selanra lirua hnri rata-rata sintasannya adalah
72,5"/o (Al. 69.17o/. (B). 66,67% (C), tlan 54.17'X, (kontrol). Ini rnenunjukkan bahwa penarnbahan
bakteri V. hanteyi vang sudah dinratikan ke dalanr pakan rnikro mampu meningkatkan
ketahanan larva udlng windu terhatlnp infleksi V. haru'.t'i sehingga memberikan sintasan yang
lebih tinggi rlibandingkan rlengan kontrol.

ABSTIIAC,T : Increase of suruival and. resistance of giant tiger prautn larra. (Penaeus
rnonodon) by addition of hilled Vibrio harveyi irtto nticrodiet. By:

. Zafran, I)es Roza and Kehtt Sttroirya

LLttrtinesn'nt uibriisis is the nxtst serfutu:s threat to giant, tiger prautns (Penaeus monoclon,) lcirunc
in hotchcrl,, .th(se DLaJ, ('or,,s(, ,nos.s tnortnlity tLtithin a fcw da.ys. Effort to tttnt,bat this tlisease ho,s
been practit:t'rl b.1' usiryq a tt,ide ronqe of utnlntl nr"asur(s, su.ch as chentical and drug treatnu,nt. So
far. the rliseaie conlnils huuc not bean qu.it.e ,utt'csful. Vaccine perct,iued'as aruttlrcr alt<,rnatiue
ntean ol.'discosa stn.l.rol'uhich is nutre eutnontiral, safc, practit'al and effertitte kt enhan<'c effk'ient.
aquarulture. An e4terin:rnt ctn ntitnt dirts supplenrented with litrntalin hilted Vibrio harveyi u;c,s
ton.du.ctecl at (k>ndol Restarch Statiltrt for Coastal Fiih.eries. Bali from June-July 1996. The
purpose of the cxpcrinu'nt is to .hn.ou the efferts of' addit.ion of hilled V. harveyi inb mk'rodiet to
suruiual and resistance of P. tnonodon laruae ttp to PL- I and aftcr challenge ruith liue V. harveyi
for fiuc days. Kilk'd V. harveyi werc acldcd. ttt tttil:rodi.et at a lcuel of 0.05% (A), 0.5% (B), and 5.0%
(C) drl, weight based. As a control is nrirntdicit without V. harveyi. The pyppyi111l,nt uas arrangcd
in completcll' rondotrtized design tuith three rcplit'ation. Result of the first exJx,riment (Iaruae I'ecl
only toith lest diet) shrrutecl thctt laruae fi,d tuith ntil'xtcliet sulsplentented uith V. harveyi gcl ue higher
suruiual then. t.ha,t of con.trol, nomely 54.30/" (A), 49.0"1, (B). 49.3% (C). and 39:O7o (control),
n'spcctitN'17'. Af'ter fiue cluS's ch,allenged, suluiual ol' laruae uerp 84.801' (N, 81.9% (B), 78.1,/" (C), antl
60.00/o (corr.trol), respet'tiuely. Seutnd experitnenl (laruae fccl uith t.ast diets ancl ChaeLoceros .sp.)
slnued thc sonte phenotnena. Su.nthnl of laruae up to PL-I were 69.0u1, (A), 56.0% (B), 55.0% (C),
and 40.67% (control). Aftcr challen.ged lor fiue clots, atrLtiual of laruoe Loere 72.So/n (il, 69.2% @),
66.7"/o (C), ancl 54.2%, (control), respectiuel.y. The rcsults showed that inclusion of hilled V. harveyi
ittto ntirrodit't intpntu'd the suruiual <f' lorual P. nronorlon ond preu,n.ling infectiort by luntincsecn/
V. harveyi.

KEYWORDS: Penaeus monodon, Suruiual rote, Vibrio halveyi, nrict'o cliet, larvae.
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PENDAHULUAN

Vibriosis merupnkan stlatu kendnla yang
umum dihadapi dalam pemeliharaan udang, baik
di panti benih maupun di tambak pembesaran.
Cara yang paling banyak dilakukan oleh penge-

lola panti benih tlan petambak dalam mengatasi
vibriosis adalah pemakaian antibiotik' nilrnun
tingkat keberhasilannya sangat bervariasi.'Ier-
jadinya perbedaan tingkat keberhasilan tersebut
antara lain dapal. disebabkan oleh pemilihan jenis
dan dosis vang tidak tepat atau bakteri itu
sendiri sudah mengadaptasikan diri terhndap
antibiotik yang digunakan secara rtttin clalan-r

jangka waktu lama.

Vaksinasi merullakan suatu cara vatrg dapat
dilakuktrn dalam penernggulangan pen.yakit
bakterial. Padn ikan (verbebraba) penelitian
tentang vaksinasi telah banyak dilakukan antttrtr
Iain vaksin A erontono,s hydrophila untuk ikan lele
(Supriyadi dan Rukvani. 1990). untuk ikan mas
(Nugroho et al.. 1990; Pasaribu el o/., 1990),

vaksin Vibri<t an{ttillant'nt dan V- orclalii untuk
ikan salnron dan EnElish. solc (Kamiso' 1990)'

serta vaksin V. anguillarurtt untuk il<an tlvu
(Kawano et al.,1984). Pada udang (invertebrata)
efektivitas vaksin belum banyak diuji. Beberapa
penelitian telah membuktikan btthwa vaksinasi
mampu meningkatkan claya tahan uclang ter-
haclap infeksi Vibrio (Itami et al., 1989; 1991;

1994) terutama melaIui peningkatan kemampuan
fagositosis sel clartrlt udang dan tidak menirnbul-
kan efek negatif terrhadap keragaan reprocluksi
udang (Pizarro & Alttrro, 1994). ltami el rrl- (l9fll )

telah menemukan bahwa penambahau 0'05'Zo sel

mati Vibrio sp. ke dalarn pakan mikroenkapsulasi
memberikan tingkat sintasan yang lebih tinggi
terhadap udang windu dari stadia zoea sampai
mysis. f)i Indonersia, permasalahan infeksi vibrio,
terutama Vibrio lrurueyi bercahava tidak hanya
pada sbadia zoea darn mysis, tapi juga terhadap
pasca-larva (Zaf'ran et aI., 1994). Sampai strat ini
belum ada data apakah respon yang sama seba-

gaimana vang telah dikemukakan Itami rrl o/.
(1991) juga ditunjukkan oleh larva uclang windu
sampai stadia pasca-larva terhadap pakan mikro
yang ditambah sel mati bakteri V. lnru<'.t'i.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh penambahan bakteri yang telah di-
matikan ke dalam pakan mikro terhadalr sintas-
an larva udang windu dari stadia zoea'l sampai
PL-1. I{onsentrasi penambahan V'. hortret'i ke

52

dalam yrakan mikro mengacu pada ltarni el o/.
( 1991). I)ari penelitian ini diharapkan ditemukan
metorle penanggulangan penyakit udang yang
disebahkun oleh V. hurucyi yang lebih efektifdan
berwuwasan lingkungan.

BAHAN DAN METODE

Bakteri

Ilakteri yang digunakan dalam penelitian ini
adalah V. harueyi yang sudah terbukti sebagai
penyebnb penvakit udang bercahaya. Bakteri V.

harueyi ditumbuhkan pada media TSA selama 24
jam pada suhu 27oC dan selanjutnya dipanen
menggunakan wadah erlenmeyer. Bakteri selan-
jutnva dimatikan dengan 0,S'Zn formalin (Itami el
o/., 1989) dan dicuci dengaq NaCl 2'Zo sebanyak
tiga kali setelah melalui proses sentrifugasi
dengan kecepatan 3.100 rpm selama 20 menit
pada suhu 4()C. Bakteri selanjutnya disimpan
pacla deep freezer -30oC sampai siap cligunakan.

Pakan

Ilahan utama yang digunakan sebagai pakan
adalah bepung udang, tepung ikan dan tepung
cumi. Komposisi lengkap dari pakan yang
digunakan disajikan dalam Tabel 1' Ke dalam
pakan secara terpisah dicampurkan sel bakteri V.

harueyi yang telah dimatikan dengan persentase
yang'berbeda, yaitu masing masing 0,05% (A)'
0.5'2, (B), l>'N, (C), dan O'Zu (D sebagai kontrol).
Wadah pemelihara4n udang yang digunakan
dalam penelitian ini adalah stoples kaca volume
2,5 L yang diisi 2 L air laut dan 100 ekor larva
udang windu stadia zoea-l.. Wadah penelitian
ditempatkan dalam penangas air yang dilengkapi
pompa sirkulasi air sehingga suhu merata dan
stahil narla 29() t lt)(1. Pakan dibuat dalam dua
ukuran yang berbeda yakni vang lewat saringan
88s dan 175p. Pakan ukui"an <88p diberikan
untuk larva pada stadia zoea sampai mysis awal
sedang pakan ukuran <175p diberikan untuk
larva stadia mysis sampai pasca-larva. Pakan
diberikan lima kali sehari masing-masing pada
pukul (;.00, 11.00, 14.00, 18.00, dan 21.00 WITA.
Penelitian dirancang dalam bentuk Rancangan
Acak l,engkap dengan tiga ulangan. Pengamatan
dilakukan terhadap sintasan larva pada akhir
penclitian (stadia PL'1) dan setelah uji tantang
selama lima hari. Perkembangan stadia larva
diamati secara mikroskopis. Stadia PL-1 biasanva
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Tabel 1. Komposisi pakan.
Table 1. Conposition of basal di,et.

Bahan (Ingredientl Persentas e (Percentage)
(o/ol

Kasein (Caseinl
Tepung ikan (Fislr rneol)
Tepung udang (Shrinrp meal.l
Tepung cumi (Squirl nteal)
Sukrose (Su.crose)

Dekstrin (Dextrin)
Pati (a-starch)
Kolesterol (C hole s te ro ll
Minyak ikan pollack (Polloch liuer oill
Minyak kedelai (Soyltean <til)
Lesitin (Lecithin)
Campuran vitamin (Vitantin ntixl
Campuran mineral (Mineral ntix)
Kara gina n (h- (|ar rag ee n o n,)

l0
20
l5
l0
10
I
4

I
4

')
2
t)

l)
.7

dicapai tujuh hari setelah penetasan telur. l)ata
sintasan ditransformasikan clulu ke dalam Ar<;.
Sin sebelum dianalisis ragam.

Uji tantang

Larva stadia pasca-larva 1 dari masing-masing
kelompok perlakutrn di atas dimasukkan masing-
masing 25 ekor ke dalam gelas kaca volume 2,ir L
yang diisi 2 L air laut yang sudah disterilisasi
menggunakan sinar ultra violet. Masing-masing
perlakuan diulang tiga kali. Ke dalam tiap gelas
kaca tersebut selanjutnya diinfeksikan bakteri V.
harueyi hid.up berumur 24 jam pada kepadatan
I,2 x 106 cfu/ml. Pengamatan diiakukan
terhadap sintasan setiap 24 jam setelah infeksi
selama lima hari. Pada malam hari juga
dilakukan pengamatan untuk melihat apakah
kematian larva benar disebabkan oleh infeksi V.
harueyi bercahaya. LBrVa yang terinfeksi V.
harueyi bercahaya mudah diamati pada malam
hari (kondisi gelap) sebab larva tersebut akan
terlihat bercahavtr.

Udang

Sebagai udang uji digunakan larva udang
windu (Penaeus ntonodon'1 stadia zoea-l vang
diperoleh dari panti benih swasta di Situbon<lo.
Jawa Timur. Larva berasal dari satu incluk.

Penelitian ini dibagi menjadi kegiatan peneli-
tian. Pada penelitian pertama larva udang windu
rnulai stadia zoea hanya diberi pakan mikro,
sedang pada penelitian ke dua selain pakan
mikro juga diberikan pakan alami Chaetoceros.
Tujuan utama clari kedua kegiatan ini hanya
untuk melihat perbeclaan Jlola sintasannva.

HASII, DAN PEMBAIIASAN

Percobaan 1. Larva hanya diberi pakan
mikro

Sintasan larva sampai stadia pL-l disajikan
dalam Tabel 2. Pada Tabel 2 terlihat bahwa
penambahan bakteri Vibrio harueyi yang sudah
dimatikan ke dalam pakan mikro memLerikan
sintasan yang lebih tinggi dan secara statistik
berbeda nyata (P<0,0b) dengan kontrol yang
tanpa penambahan bakteri V. harueyi. Tetapi
antara penambahan 0,0b%: O.b% dan So/o ternvata
tidak berbeda nyata (P>0,01-r).

Penambahan sel mati bakteri V. harueyi ter-
nyata mampu meningkatkan ketahanan tubuh
udang terhadap infeksi bakteri. Itami et o/. (lggl)
dalam penelitiannya terhadap larva P. ntonodon
stadia zoea sampai mysis juga telah membukti-
kan bahwa penambahan bakteri Vibrio sp. yang
dimatikan ke dalam pakan mikro mampu me-
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Tabel 2.

Table 2.

Rata-rattr sintasan ('2,) larva udang windu ytrng diberi pakan mikro yang ditambah sel mati
bakteri Vibrio lrctruc1,i. clengan persentase berbecla sebelum dan sesudah uji tantang.
Auerage of su.ruiual rate ('ht) of giortl tiger pratun laruae fed uith nr.icrodiet eontaining differen't
concent.r<ilions of hilled Vibrio harvevi be,fore <r'nd ofter clwllengc test.

Perlakuan Sintasan
(% bakteri) sampai PLI
Treatment Suruival uP to

(% bacteria) PI-I (%)
24 48

jam (hou.rs) jam (hours) jam
96 120

jam (hours) jam (hours)

Sintasan setelah uji tantang (Survival follouting challenge)

72
(hoursl

0.01-r

0.50

u.00

Kontrol
Control

54.;l+0.(;"

,19.0+8.5 "

,19.i1+2.9,,

;19.0+2.0 I'

gtl.l+1.7,'

95.2r:1.;] "

92.,1t7.2"

8l.!)+6.0 "

ningkatkan sintasan larva di mana penambahtrn
0,05'zu bakteri memberikan hasil vang tcrbaik'

Hasil uji ttrtrtatrg selama lima hari terhadap
larva stadia Pl,-1 dari masing-masing perlakuan
menunjukkan hasil Yang senada di mana larva
yang diberi pakan rnikro vang ditambah sel mati
bakteri V. l;r,ruet'i memberikan tingkat sintasan
vang lebih tinggi (I)<0.011) dibandingkern kontrol.
f)ata lengkap hrrsil trji tantang disajikan <lalanr

'fabe'l 2.

Percobaan 2. Larvet diberi pakan miklo dan
Chaet<tcero.s sP.

Pada percobaan 2 di matra larva udang windu
diberi pakan mikro dan Chaetoceros sp. pola

sintasannya ternvnta sama dengan pola sintasan
dalam percobaan 1, sintasan larva yang lebih baik
ternyata juga diberikan oleh perlakuan pakan
mikro yang ditambah sel mati V. lrorue'vi' Hasil
lengkap sintasan larva udang windu pada masing
masing perlakuan disajikan dalam Tabel ll.

Pada Tabel 3 terlihat bahwa penambahan
0,05% sel mati bakteri Vibrio harueyi ke dalam
pakan mikro memberikan sintasan terbaik
(P<0,05) dibanding perlakuan lain. Karena ke-

kurangan data maka dalam penelitian ini tidak
dapat diterangkan bagaimana mekanisme kerjn
sel mati V. harvevi dalam pakan dalam nlening-
katkan sintasan dan ketahanan larva terhadap
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inf'eksi vibrio. Diduga bahwa bakteri memainkan
perarl penting sebagai sumber nutrea dalam
pakan yang dapat mendukung proses meta-
morfosa larva udang dalam pertumbuhannya dan
sebagai suatu substansi untuk mengaktifkan
mekanisme pertahanan larva udang dari infeksi
bakteri patogen yang terdapat dalam lingkungan
air penreliharaan (Itami et o/., 1991). Pemberian
0,01-r'2, sel mati bakteri V. harueyi merupakan
jumlah optimum yang dapat diberikan kepada
larva udang windu. Pemberian bakteri dengan
persentase di atas 0,05"/,, diduga mempunyai efek
negatif terhadap larva udang windu, yaitu me-
racuni larva itu sendiri. Boonyaratpalin et al.
(1995) menyatakan bahwa penambahan peptido-
glycan, senyawa yang terdapat pada dinding luar
bakteri. di atas kadar optimum dapat merugikan
bagi udang itu sendiri. Sebelumnya, Sung el o/.
(f994) menyatakan bahwa imunostimulan itu
dapat diibaratkan sebagai. pedang bermata
ganda, dapat menguntungkan dan dapat pula me-
rugikan, tergantung dosis yang digunakan.

Pada uji tantang. setelah 24 jam belum ter-
lihat adanya perbedaan daya tahan larva udang
dari masing-masing perlakuan terhadap infeksi
V. haruet,i (P>0.05). Dua hari setelah uji tantang,
perbedaan sintasan yang lebih mencolok antara
kelompok yang diberi pakan mikro dan kontrol
tampak jelas (P<0,05). Setelah lima hari (120
jam), sintasan masih sama dengan 48 jam, tetapi
terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan

97.112.8'

t)2.4+7.2t"

g6.7+1.? "1'

73.3+l f-r.8 "

115.2+ 1.4(

tlg.6+2.g 1"'

g2.gt2.g ul'

67.6114.1"

92.4t4.3'
g4.g14.4 b''

7g.1t3.3 "b

64.8t16.5'l

84.8r4.4 b

81.9r1.7 b

78.1r3.3 b

60.0114.8'l

,ra

su.persrrtpl lr'lllr rrn'ttttt srgnilitttrttl.t tltffcn'nt (tl l'(l l)S)



Jttrnol Pt'nclitian Perihonun Inthyrcsia Vil.III No.4 Tohun 19g7

Tabel 3. Sintasan (%) larva udang windu vang diberi pakan mikro yang ditambah sel mati bakteri V.
harueyi dengan persentase berbeda dan Cltaetocero.s setelah diuji tantang dengan V. harucr-i
pada k<lnsentrasi 1.2 x l0(icfu/m[,.

Table 3. Su.ruiual ruile of tl*: laruae o/ P. monoclon fed with nicrodiet corttaining clifferent concentratiol
of hillecl V. harveyi crtrl Chaetocheros on elxrllengrr lo Vibrio harve.yi at concenlration of 1.2 x
l0(; c[u./ ntl..

Perlakuan Sintasan
(% bakteri) sampai PLI
Treatntent Suruival up

(% bacteria) to PLI (%)
48 72 96 120

jarn (h,ours) jarn (hoursl jam (hours) jam (hoursl

Sintasan setelah uji tantang (Suruival following challenge)
(%)

24
jam (hour.s)

0.05

0.50

5.00

I(ontrol
()ontrol

(i9.0+l.0"

i)6.0t2.6 t'}

i-r5,Gt3.6 b

.10.7t2.1',

78.lJt6.l-r "

76.7t5.2"

73.3+7.6 "

65.0+6.6 "

dan kontrol. Ini menunjukkan bahwa pcnambah-
an sel mati bakteri dalam pakan mil<ro efektif
meningkatkan daya ketahanan larva terhadap
serangan V. lmrueyi. Paterson & Keith ( 1992) dari
penelitiannya terhadap krustase lain, .yakni
lobster. Hontarus antericqnus menemukan bahwa
perangsangan dengan bakteri gram negatifatau
gram positif mampu meningkatkan kemampuan
pertahanan tubuh lobster terhadap bakteri
patogen, yakni dengan peningkatan jumlah serta
kemampuan fagositosis sel. Peningkatan fago-
sitosis sel juga da;lat dipacu melalui penf{€lunaan
imunostimulan (Ita mi et al., 1994: Boon.yaratpa lin
et al., 1995). Sung et al., (1994) telah membukti-
kan bahwa ketahanan larva udang windu ter-
haclap inveksi Vibri.o juga dapat ditingkatkarr
melalui perendamun dalam suspensi glu<ran.

vaitu salah satu inrunostimulan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat <litarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Rata-rata sintasan larvn udang windu vang
diberi pakan mikro dengan perlakuan penanr-
bahan O,O5%, O\t%, 5'X'. dan 0%, sc'l mati V.

harueyi sampai stadia I)L-l rnasing-nrasirrg

adafah ';4,33o/o,49,00%, 49,33%, dan 39,00%,
dan setelah uji tantang selama 120 jam rata-
rata sintasannya berturut-turut adalah 84,8%.
81,9'2,, 78.1%, dan 60,0%.

Pada percobaan pemberian pakan mikro dan
Choetoceros sp., rata-rata sintasan pada pe-
nambahan 0,05%, 0,5/,, \yo, dan 0% sel mati
V. ltarueyi sampai stadia PL-l masing-masing
adaltrh 69,00%, 56,00%, 55,00%, d,an 40,67"/o,
dan setelah uji tantang selama 120 jam sin-
tasan masing-masing adalah 72,5"/n, 69,17%,,
66,67"1,, dan 54,17V".

Penambahan bakteri V. harueyi yang telah
dimatikan sebanyak O,O5% ke dalam pakan
rnikro mampu meningkatkan sintasan dan ke-
tahanan larva udang windu terhadap infeksi
V. ltoruL't'i.
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7?.5+5.0 1'

7l-r.0+2.5 l)

72.516.G l'

61.7+2.9 "

?l-).tJl6.lJ l'

73.1t13.8 b

71.716.3 b

60.012.5 3
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